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ABSTRAK 

PENGARUH KEBISINGAN TERHADAP KENYAMANAN 

MASYARAKAT SEKITAR REL KERETA API  

(Studi Kasus : Rel Kereta Api Mall Boemi Kedaton dan Hos Cokroaminoto) 

 

Oleh 

Nur Insyani Zuherman 

 

Jumlah penduduk di perkotaan khususnya kota Bandar Lampung merupakan 

masalah yang serius di daerah perkotaan. Ini dikarenakan lahan di perkotaan 

terbatas, sedangkan permintaan lahan untuk bermukim semakin meningkat. Oleh 

karena itu, banyak masyarakat memanfaatkan lahan dekat fasilitas umum untuk 

tempat tinggal, seperti di dekat rel kereta api. Penelitian ini dilakukan pada rel 

kereta api daerah Bandar Lampung yakni Mall Boemi Kedaton pada JPL No. 10a 

KM 15+910, Jl. Sultan Agung dan Hos Cokroaminoto pada JPL No. 4 KM 11+276, 

Jl. Pejajaran. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan evaluasi 

bangunan di sekitar rel kereta api akibat  kebisingan. Kebisingan diukur 

menggunakan alat Sound Level Meter (SLM) selama 10 menit dan pembacaan tiap 

5 detik sehingga menghasilkan 120 data dan dihitung Leqnya kemudian dilakukan 

prediksi pemetaan kebisingan disekitar rel kereta api menggunakan SoundPLAN 

Essential 5.1. Didapat hasil nilai maksimum kebisingan kereta api tertinggi di lokasi 

1 sebesar 89,56 dB(A), sedangkan pada lokasi 2 sebesar 87,01 dB(A) dan tingkat 

kebisingan siang dan malam hari (Lsm) lokasi 1 sebesar 67,18 dBA, sedangkan 

pada lokasi 2 sebesar 64,5 dBA. Nilai kebisingan yang didapat  melebihi baku 

tingkat kebisingan pada KMNLH nomor 48 tahun 1996, yaitu sebesar 55 dB. Hal 

ini menyebabkan gangguan kesehatan masyarakat yang cukup serius, seperti 

gangguan tidur, stress, hipertensi bahkan ketulian. Oleh karena itu, diperlukan 

solusi untuk mengurangi kebisingan dengan membuat peredam atau Noise Barrier 

secara alami dan buatan. 

 

 

Kata kunci: Kebisingan, Kereta Api, Pemetaan, SoundPLAN Essential 5.1



 

 

 

 

ABSTRACT  

PENGARUH KEBISINGAN TERHADAP KENYAMANAN 

MASYARAKAT SEKITAR REL KERETA API  

(Studi Kasus : Rel Kereta Api Mall Boemi Kedaton dan Hos Cokroaminoto) 

 

By 

Nur Insyani Zuherman 

 

The population in urban areas, particularly in the city of Bandar Lampung, is a 

serious issue in urban regions. This is due to the limited land in urban areas, while 

the demand for living space is increasing. Therefore, many people utilize land near 

public facilities as their residential areas, such as near railway tracks. This study 

was conducted on the railway tracks in the Bandar Lampung area, namely at Mall 

Boemi Kedaton on JPL No. 10a KM 15+910, Jl. Sultan Agung, and Hos 

Cokroaminoto on JPL No. 4 KM 11+276, Jl. Pejajaran. The purpose of this study 

is to determine the impact and evaluation of buildings around the railway tracks due 

to noise. Noise was measured using a Sound Level Meter (SLM) for 10 minutes 

with readings taken every 5 seconds, resulting in 120 data points. The equivalent 

continuous noise level (Leq) was calculated, and noise mapping around the railway 

tracks was predicted using SoundPLAN Essential 5.1. The results showed that the 

highest maximum noise level from the train was 89.56 dB(A) at location 1, while 

at location 2, it was 87.01 dB(A). The daytime and nighttime noise levels (Lsm) at 

location 1 were 67.18 dBA, while at location 2, it was 64.5 dBA. The noise values 

obtained exceeded the noise level standards set by KMNLH No. 48 of 1996, which 

is 55 dB. This results in significant health disturbances for the community, such as 

sleep disturbances, stress, hypertension, and even hearing impairment. Therefore, a 

solution is needed to reduce noise by implementing natural or artificial noise 

barriers. 

 

 

Keywords: Noise, Trains, Mapping, SoundPLAN Essential 5.1









 

 

 

 

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nur Insyani Zuherman lahir pada tanggal 21 Februari 2000 di 

Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung. Penulis 

merupakan anak kedua dari pasangan suami istri bernama 

Herman, dan Zuziana. Pendidikan formal penulis dimulai 

tahun 2006 masuk Sekolah Dasar di SD Negeri 04 Karta,  

Tulang Bawang Udik dan lulus pada tahun 2012 . Kemudian 

melanjutkan pendidikan menengah pertama di SMP Negeri 1 

Tulang Bawang Udik, Tulang Bawang Barat yang diselesaikan pada tahun 2015, 

lalu melanjutkan ke pendidikan menengah atas di SMA Negeri 1 Tumijajar, penulis 

mengambil jurusan IPA dan selesai pada tahun 2018. 

 

Pada tahun 2018 penulis melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi negeri, 

tepatnya di Universitas Lampung sebagai mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas 

Teknik melalui jalur SBMPTN. Selama menjadi mahasiswa, penulis juga aktif 

melakukan beberapa kegiatan antara lain. 

1. Menjadi anggota departemen Advokasi Himpunan Mahasiswa Jurusan 

Teknik Sipil pada periode 2019/2020 

2. Menjadi anggota departemen Advokasi Himpunan Mahasiswa Jurusan 

Teknik Sipil pada periode 2020/2021 

3. Melaksanakan Kerja Praktik di Proyek Pembangunan Rumah Susun Institut 

Teknologi Sumatera pada tahun 2021 



 

 

 

 

 

 

Persembahan 
 

Alhamdulillahirobbilalamin 

Puji dan syukur tercurahkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas segala 

Rahmat dan Karunia-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu 

Alaihi Wasallam. 

 

Kupersembahkan karya ini kepada: 

 

Kedua Orang Tuaku Tercinta 

Yang senantiasa memberikan yang terbaik, dan melantunkan do’a yang selalu 

menyertaiku. Kuucapkan pula terima kasih sebesar-besarnya karena telah 

mendidik dan membesarkanku dengan cara yang dipenuhi kasih sayang, 

dukungan, dan pengorbanan yang belum bisa terbalaskan. 

 

Dosen Pembimbing dan Penguji 

Yang sangat berjasa dan selalu memberikan ilmu dan motivasi dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

 

Seluruh Keluarga Besar Teknik Sipil Angkatan 2018 

Yang selalu memberikan semangat dan dukungan. 

 

Almamater Tercinta, Universitas Lampung dan Jurusan Teknik Sipil 

Tempat bernaung mengemban semua ilmu untuk menjadi bekal hidup. 

  



 

 

 

 

 

 

Motto 

 

 

 

 

Don’t be afraid, I am with you all the time, listening, and seeing 

(Quran 20:46) 

 

 

Atur dan jaga ambismu 

 

 

The future Depends on what 

you do today  



 

 

 

 

 

 

SANWACANA 

 

Puji Syukur penulis ucapkan karena dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Evaluasi Jumlah Armada Angkutan Umum Terhadap Penumpang Kota Bandar 

Lampung (Studi Kasus: Angkutan Kota Bandar Lampung Trayek Rajabasa-

Tanjung Karang” dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Teknik di Universitas Lampung 

 

1. Bapak Dr. Eng. Helmy Fitriawan, S.T., M.Sc., selaku Dekan Fakultas Teknik, 

Universitas Lampung. 

2. Ibu Ir. Laksmi Irianti, M.T., selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik, Universitas Lampung. 

3. Bapak Muhammad Karami, S.T., M.Sc., Ph.D., selaku Ketua Program Studi  

S1 Teknik Sipil Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik, Universitas Lampung 

dan Pembimbing Kedua yang sudah memberikan banyak ilmu pengetahuan, 

saran, kritik, serta semangat dalam membimbing penelitian ini. 

4. Bapak Ir. Fikri Alami, S.T., M.Sc., M.Phil., selaku Pembimbing Utama yang 

telah memberikan ilmu pengetahuan, saran, kritik, semangat dan bimbingan 

dalam penelitian ini dan selama saya menempuh pendidikan di Universitas 

Lampung. 

5. Ibu Devi Kurnia Sari, S.T., M.Eng. selaku Pembimbing Kedua yang 

memberikan motivasi saran dan membimbing penulisan skripsi. 

6. Bapak Ir. Amril Ma'Ruf Siregar, S.T.,M.T., selaku Penguji yang telah 

memberikan saran, kritik, dan bimbingan dalam penelitian ini. 

7. Bapak dan  Ibu Dosen Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Lampung atas ilmu yang telah diberikan selama perkuliahan. 

8. Keluarga tercinta Mama, Papa, almh. Uni yang sudah tenang di sisi-Nya dan 

Adikku yang selalu mendukung dan memberikan do’a terbaik. 

9. Diri sendiri yang sudah kuat, pantang menyerah, dan bertahan selama ini. 



 

 

 

10. Rekan-rekan Guisy (Yeshe, Rahma dan Ance) dan Nova, yang telah menemani 

dalam suka duka dan memberikan dukungan selama menempuh pendidikan di 

Teknik Sipil Universitas Lampung. 

11. Imel, Abdul, Laka, Rizky, yang telah membantu pengambilan data di lapangan 

12. Terimakasih juga kepada keluargaku, rekan seperjuangan ku, Angkatan 2018 

Teknik Sipil Universitas Lampung yang telah memberikan masukan, kritikan, 

saran, serta doa nya kepada saya selama ini. 

 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan, baik dari 

isi maupun cara penyampaiannya. Oleh karena itu, Penulis mengharapkan adanya 

kritik dan saran yang membangun dari pembaca. Akhir kata, Penulis berharap 

semoga skripsi ini dapat memberikan ilmu baru dan membawa manfaat bagi 

pembaca. 

 

Bandar Lampung,   2023 

Penulis, 

 

 

Nur Insyani Zuherma 















 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk paling 

banyak di dunia, yakni urutan ke-4. Tercatat pada Data Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2022 jumlah penduduk indonesia sebanyak 275,77 juta jiwa, 

sedangkan urutan diatas pada negara amerika adalah sebanyak 341 ribu jiwa 

dan urutan di bawah indonesia di negara Pakistan 240 juta jiwa. Bertambahnya 

penduduk yang tidak terkendali merupakan permasalahan yang serius di daerah 

perkotaan. Sebab, permintaan lahan untuk bermukim semain meningkat, 

sementara luas lahan perkotaan terbatas. Hal tersebut menyebabkan penduduk 

harus membangun rumah yang berdekatan dengan akomodasi umum, salah 

satunya di sekitar rel kereta api.  

Di dalam UU Nomor 23 tahun 2007 disebutkan bahwa Kereta api adalah sarana 

perkeretaapian dengan tenaga gerak, baik berjalan sendiri maupun 

dirangkaikan dengan sarana perkeretaapian lainnya, yang akan ataupun sedang 

bergerak di jalan rel yang terkait dengan perjalanan kereta api.  Banyaknya 

masyarakat yang menggunakan alat transfortasi kereta api dikarenakan kereta 

api dapat menempuh jarak jauh dengan waktu yang singkat, serta tarifnya yang 

sangat murah. Namun, diingat bahwa perkeretaapian juga dapat menimbulkan 

dampak buruk, khususnya pada masyarakat yang tinggal yang berdekatan 

dengan rel kereta salah satunya adalah kebisingan.  

Di dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) nomor 8427 tahun 2017, 

Kebisingan adalah bunyi yang tidak di inginkan dari usaha atau kegiatan dalam 

tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan 

manusia dan kenyamanan lingkungan. Didalam Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia, nyaman adalah suasana atau kondisi yang menimbulkan rasa segar, 

sejuk dan nyaman. Sedangkan kenyamanan adalah kondisi kesegaran; 

kesejukan; nyaman (Kolcaba, 2003).   

Efek kebisingan yang terjadi terdiri dua jenis, yakni efek audiotory dan non-

audiotory. Efek audiotory yaitu adanya kerusakan pada sistem pendengaran 

manusia. Efek kebisingan ini menyebabkan daya dengar manusia semakin 

berkurang, bahkan menyebabkan hilangnya kemampuan dengar seseorang 

yang secara tidak langsung dan bersifat berkelanjutan. Sedangkan, efek non-

audiotory merupakan efek kebisingan yang terjadi pada manusia selain pada 

sistem pendengaran (WHO, 2001). Perubahan pada frekuensi jantung, tekanan 

darah, dan tingkat pengeluaran keringat adalah tanda gangguan non-audiotory 

menurut penelitian Harrigton dan Gill (2005). 

Pada penelitian ini, lokasi yang ditinjau berada pada salah satu pemukiman 

yang berpotensi terpapar oleh kebisingan dari kereta api, yakni di kawasan 

Mall Boemi Kedaton pada JPL No. 10a KM 15+910, Jl. Sultan Agung dan Hos 

Cokro Aminoto pada JPL No. 4 KM 11+276, Jl. Pejajaran. Selain pemukiman 

yang ramai penduduk, terdapat perbedaan elevasi rel kereta dan ada atau 

tidaknya tembok pembatas di sekitar rel kereta api untuk mewakili pemukiman 

sekitar rel kereta api kota Bandar lampung. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kebisingan Terhadap Kenyamanan Masyarakat Sekitar Rel Kereta Api 

(Studi Kasus : Rel Kereta Api Mall Boemi Kedaton dan Hos Cokro 

Aminoto)” dengan harapan dapat memberi solusi yang bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar rel. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat kebisingan di pemukiman di sekitar rel kereta api dan 

pemetaan area sekitarnya? 

2. Apa solusi yang dapat digunakan untuk mengurangi kebisingan kereta api 

di daerah sekitar rel kereta api yang terkena dampak kebisingan? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Lokasi penelitian adalah rel kereta api Mall Boemi Kedaton dan Hos Cokro 

Aminoto 

2. Bangunan berdekatan yang ditinjau adalah rumah penduduk di sekitar rel 

kereta api. 

3. Data yang diambil berupa data kebisingan kereta api. 

4. Alat yang digunakan adalah Sound Level Meter. 

5. Hasil dari alat sensor Sound Level Meter berupa intensitas kebisingan antara 

30 – 130 dBA. 

6. Data yang didapat kemudian akan diolah dengan menggunakan SoundPLAN 

Assential 5.1. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat kebisingan pemukiman di sekitar rel kereta api dan 

pemetaan area sekitarnya 

2. Memberikan solusi yang dapat digunakan untuk mengurangi kebisingan di 

daerah sekitar rel kereta api yang terkena dampak kebisingan 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan pemahaman mengenai evaluasi kebisingan kereta api 

pada bangunan sekitar yang dilakukan menggunakan alat Sound Level. 

2. Menyampaikan solusi untuk mengurangi dampak kebisingan kepada 

masyarakat yang berada di sekitar jalur rel kereta api dan KAI. 

3. Menambah pengetahuan mengenai penggunaan software SoundPLAN 

Essential 5.0  khususnya dalam mengevaluasi kenyamanan sekitar rel kereta 

api. 

4. Dapat dijadikan sebagai masukan dalam penelitian yang berhubungan dan 

dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk penelitian selanjutnya. 
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1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah tingkat kebisingan sekitar rel Mall Boemi 

Kedaton dan Hos Cokro Aminoto melebihi standar baku tingkat kebisingan. 

Dalam kondisi ini, kenyamanan masyarakat sekitar rel kereta api bisa 

terganggu. Adanya pembuatan desain peredam kebisingan dari software 

SoundPLAN Essential 5.1 akan membantu PT. KAI dan masyarakat yang 

terkena dampak kebisingan untuk dievaluasi dan dilaksanakan di kemudian 

hari, sehingga dapat memenuhi standar baku tingkat kebisingan pada KMNLH 

nomor 48 tahun 1996, yaitu sebesar 55 dB. 
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